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PKBM Mandiri Tak Luluskan Satu Siswa
BANTUL (KR) - Pusat Kegiatan Belajar

Masyarakat (PKBM) Mandiri terpaksa tak

meluluskan satu siswanya lantaran siswa

tersebut tak hadir dalam ujian. Ketidak-

lulusan satu siswa PKBM ini merupakan

hal yang sudah sesuai aturan mengingat

meski sistem pendidikan PKBM namun

syarat kelulusan utama yakni harus meng-

ikuti ujian selain beberapa syarat lain.

Pengelola PKBM Mandiri Dusun Karen

Tirtomulyo Kretek, Yuli Sutanta AMd, Ka-

mis (3/6), menuturkan selain harus meng-

ikuti ujian syarat penentu kelulusan PKBM

seperti menyelesaikan program KBM

dibuktikan dengan raport tiap semester,

memperoleh nilai sikap dan perilaku mini-

mal baik, menyelesaikan tugas dan nilai

Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewar-

ganegaraan tak boleh kurang dari 70 per-

sen. Secara total jumlah peserta didik paket

B setara SMP yang terdaftar ada 38 siswa.

Kasi Peserta Didik dan Pembangunan

Karakter (PDPK) Dikpora Bantul, Anas Tri

Susanto, mengungkapkan stigma buruk

PKBM harus dibenahi di antaranya kete-

gasan dalam penentuan kelulusan serta pe-

nerimaan peserta didik utamanya mema-

tuhi Standar Operasional Prosedur (SOP).

"Penerimaan peserta didik baru ada SOP

dan prosedural jangan asal ikut ujian lulus

namun ketika ingin masuk PKBM belum

ada ijazah  harus dari awal pindahan de-

ngan menunjukkan bukti seperti kelas be-

rapa dan sebagainya," tegasnya.        (Aje)-f

Gandung: Jangan Takut Vaksin
BANTUL (KR) - Alumni

SMPN 1 Imogiri Bantul

angkatan tahun 1970 meng-

gelar syawalan di Joglo Gan-

dung Pardiman Center di

Numpukan Imogiri Bantul.

Reuni dilakukan dengan

menerapkan protokol kese-

hatan. Sebelum acara peser-

ta diukur suhu tubuhnya,

termasuk diwajibkan me-

ngenakan masker dan jaga

jarak.

"Sebagian besar alumni

SMPN 1 Imogiri angkatan

1970 sudah lanjut usia, se-

hingga harus benar hati-

hati dan mesti menerapkan

protokol kesehatan. Yang

hadir dalam acara ini 38

orang, tidak banyak sehing-

ga tidak terjadi kerumu-

nan," jelas Ketua Alumni

Angkatan 1970 Subardi,

Jumat (4/6).

Penasihat Alumni 1970

SMPN 1 Imogiri, Drs HM

Gandung Pardiman MM

yang juga Anggota DPR RI

dari Fraksi Golkar, minta se-

mua alumni untuk tetap

waspada dimasa pandemi

Covid-19. "Mari jaga kese-

hatan, usia kita sudah ham-

pir 70 tahun. Jangan  takut

divaksin covid demi kese-

hatan kita," ujar Gandung.

Reuni alumni SMPN 1

Imogiri ini tujuannya man-

jalin persaudaraan, pase-

duluran para alumni. "Saya

menginginkan adanya reuni

besar-besaran alumni

SMPN 1 Imogiri lintas ang-

katan dan alumni angkatan

1970 sebagai pelopor untuk

mewujudkan reuni akbar

alumni tersebut," ujar Gan-

dung. (Roy)-f

Pembebasan Denda Pajak Kendaraan Berakhir 30 Juni
SLEMAN (KR) - Kebijak-

an pembebasan denda pajak

kendaraan sangat meri-

ngankan Wajib Pajak (WP).

Dengan kebijakan tersebut,

banyak masyarakat memba-

yar pajak kendaraan yang

sudah menunggak. 

Kepala Kantor Pelayanan

Pajak Daerah (KPPD) DIY

di Kabupaten Sleman atau

Samsat Sleman YB Indras-

wari Wijaya SH menjelas-

kan, dengan kebijakan ter-

sebut kendaraan yang ma-

sih menunggak tidak akan

dikenakan denda, termasuk

keterlambatan balik nama.

"Ternyata kebijakan ini sa-

ngat bermanfaat bagi WP.

Banyak kendaraan yang

nunggak beberapa tahun,

akhirnya dibayar pajaknya

tanpa terkena denda. Tentu

ini meringankan masyara-

kat," ujarnya, Jumat (4/6). 

Menurut Indraswari, ke-

bijakan pembebasan denda

pajak kendaraan itu akan

berakhir pada 30 Juni 2021.

Nanti akan dievaluasi oleh

Pemda DIY apakah diper-

panjang atau tidak kebi-

jakan tersebut.  "Kami be-

lum tahu, namun yang je-

las, Pemda DIY akan meng-

evalusi dahulu kebijakan

itu," bebernya. 

Disinggung tentang pen-

dapatan daerah, perem-

puan yang kerap dipanggil

Ari mengaku, tahun ini

Samsat Sleman ditarget pa-

jak kendaraan Rp 345 mili-

ar dan sampai akhir Mei su-

dah mencapai Rp 140,530

miliar. Sedangkan untuk

target bea balik nama Rp

159,862 miliar  sudah tere-

alisasi Rp 96,981 miliar. 

"Untuk pajak kendaraan

sudah terealisasi sekitar

40,7 persen dan bea balik

nama 60,6 persen. Kami op-

timis sampai akhir tahun

nanti, target pendapatan

daerah bisa tercapai. Bah-

kan dari pengalaman ta-

hun-tahun sebelumnya, re-

alisasinya justru melebihi

target yang ditentukan," pa-

parnya. (Sni)-f

Sleman Bakal Cetak 1.000 Petani Milenial
SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman berkomitmen

terus mendorong lahirnya

petani milenial. Selain un-

tuk memberdayakan para

milenial, hal ini juga dimak-

sudkan untuk memperta-

hankan, bahkan mening-

katkan ketahanan pangan.

"Jujur saja, sekarang ini

kan regenerasinya memang

kurang. Petani yang senior

sudah di atas 50 tahun dan

generasi di bawahnya

belum ada," ungkap Bupati

Sleman Kustini SP saat me-

nerima kunjungan dari

Kementerian Pertanian RI

di Ruang Rapat Bupati,

Jumat (4/6).

Sebelumnya Bupati telah

mencanangkan tani mile-

nial pada bulan April lalu

dan menargetkan terben-

tuknya 1.000 petani mile-

nial pada tahun 2024 nanti.

Pemkab Sleman juga akan

membuat sekolah tani un-

tuk mengasah keterampil-

an para tani, khususnya

petani milenial. 

Terkait itu, Kepala Badan

Penyuluh dan Pengem-

bangan SDM Pertanian

Kementerian Pertanian

Prof Dr Ir Dedi Nursyamsi

MAgr menyatakan dukung-

an penuh terhadap program

Pemkab Sleman ini. Ke-

menterian Pertanian siap

bekerjasama untuk mening-

katkan program tani mile-

nial di Kabupaten Sleman.

(Has)-f

Beternak Merpati Kolong, Hobi yang Mendatangkan Rezeki
REZEKI bisa datang dari

mana saja, dari arah yang

tak terduga. Seperti jalan

rejeki yang didapatkan KH

Rifqi Aziz Ma'shum, atau

akrab dengan sapaan Gus

Rifqi.

Siapa sangka, dari hobi-

nya memelihara burung

merpati, kini ia mampu me-

raup pundi-pundi rupiah.

Tak hanya mencukupi ke-

butuhan keluarga, hasil

penjualan ternak merpati

juga mampu membiayai ke-

perluan pondok serta mem-

bantu santri kurang mam-

pu yang belajar di Pondok

Pesantren Al Falahiyyah di

bawah asuhannya di Mla-

ngi Nogotirto Gamping Sle-

man. 

Kisah Gus Rifqi menjadi-

kan hobi sebagai pembuka

pintu rezeki ini, diawali dari

jatuh bangun berbagai usa-

ha yang pernah dirintisnya.

Mulai dari ternak bebek,

memelihara sapi, rental mo-

bil hingga bisnis bambu

yang rugi ratusan juta ru-

piah karena tertipu rekan

kerja. Di tengah hantaman

badai kegagalan, tahun

2012 Gus Rifqi membeli

Merpati jenis Tomprang se-

harga Rp 2 juta. Awalnya, ia

memelihara Merpati kare-

na hobi dengan tujuan un-

tuk menghibur diri. Di te-

ngah hobinya, Gus Rifqi

mampu membaca peluang

bisnis, dimana banyak

penghobi Merpati Kolong.

Ia kemudian menjual mobil

dan sebagian dari hasilnya

sebesar Rp 50 juta, di-

belikan 10 pasang indukan

Merapi Kolong. Sejak itu,

ayah dari enam anak ini

mulai eksis menjual Mer-

pati Kolong melalui face-

book.

"Ternyata permintaan sa-

ngat banyak, apalagi sete-

lah Merpati Kolong hasil

ternak saya yang dibeli kon-

sumen, banyak menghasil-

kan juara dengan hadiah

mulai dari motor hingga

mobil. Saat ini saya mulai

kewalahan melayani kon-

sumen, karena sehari baru

mampu menyediakan 4

sampai 5 ekor merpati,"

ungkap Gus Rifqi, belum

lama ini.

Satu ekor merpati mi-

liknya, dijual mulai harga

ratusan ribu rupiah,

bahkan ada yang berniat

membeli indukan seharga

motor Ninja.               (Ayu)-f

PEMAKAMAN JENAZAH COVID-19 TIDAK PROKES

Protes, FPRB Mengadu ke Polres Bantul

Ketua FPRB Bantul Wal-

jito SH didampingi Kepala

BPBD Bantul Drs Dwi

Daryanto, mengemukakan

Pemkab Bantul sampai saat

ini masih susah payah me-

lakukan upaya pencegahan

penularan Covid-19 dengan

berbagai cara, utamanya

masyarakat wajib mema-

tuhi protokol kesehatan.

"Termasuk tata cara pema-

kaman jenazah yang positif

Covid-19," tegas Waljito.

Menurut Waljito, sesuai

fatwa MUI No 18 Tahun

2020, dimana seluruh pe-

makaman jenazah positif

Covid-19 wajib mematuhi

tata cara sesuai protokol ke-

sehatan. Maka adanya peno-

lakan pemakaman jenazah

positif Covid-19 tersebut,

FPRB Bantul yang sejak

adanya pandemi Covid-19

membantu pemerintah da-

lam upaya menangani Co-

vid-19 minta kepada Polres

Bantul menindak oknum

provokator di Pedukuhan

Lopati tersebut agar dilaku-

kan tindakan sesuai hukum

atau aturan yang berlaku.

"Jika dilakukan pembiar-

an kami khawatir, penu-

laran Covid-19 di Bantul

khususnya di Srandakan

akan sulit dihentikan dan

bisa menjadi bencana, gara-

gara ada oknum warga yang

menjadi provokator menolak

Prokes," ungkap Waljito.

Sementara Kasat Res-

krim Polres Bantul, AKP

Ngadi SH MH, yang mene-

rima pengaduan FPRB

akan menindaklanjuti

pengaduan tersebut. "Peng-

aduan kami terima dan

akan kami tindak lanjuti se-

suai aturan yang ada," tan-

dasnya.                      (Jdm)-f
KR-Judiman

Perwakilan FPRB diterima Kasat Reskrim Polres Bantul AKP Ngadi.

BANTUL (KR) - Perwakilan Forum
Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dan
Relawan Bantul, mengadu ke Polres Bantul
terkait kejadian di Pedukuhan Lopati
Trimurti Srandakan Bantul yang menolak
proses pemakaman jenazah seorang warga
positif terpapar Covid-19 tidak menerapkan
prosedur Prokes Rabu (2/6).

KR- Wahyu Priyanti

Gus Rifqi memegang indukan Merpati Sapu Angin. 

KR-Istimewa

Bupati Kustini menyerahkan buku pertanian Sleman

kepada Dedi Nursyamsi.

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Masyarakat antre saat membayar pajak kendaraan di

Samsat Sleman.

KR-Sukro Riyadi

Gandung Pardiman (dua dari kanan) dalam reuni

SMPN 1 Imogiri. 

Tingkatkan Keterampilan Literasi Digital
BANTUL (KR) - Keteram-

pilan literasi digital dalam bela-

jar online perlu digeliatkan,

apalagi pada masa era pande-

mi Covid-19. Literasi digital ti-

dak hanya sekedar menge-

tahui bagaimana mengope-

rasikan teknologi tapi juga me-

miliki manajemen informasi

yang tepat, keterampilan berpi-

kir kritis, serta perilaku online

yang sesuai. 

Dosen Prodi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Universitas Alma Ata (UAA), Riki Perdana

MPd, menuturkan pada 2019 ia melakukan

penelitian. Dalam  penelitian menunjukkan

bahwa keterampilan literasi digital siswa ber-

ada pada level rendah. Urutan keterampilan

dari siswa terendah hingga tertinggi adalah

konstruksi pengetahuan, navigasi, pembuat-

an konten, dan pencarian internet. Ini menun-

jukkan bahwa konstruksi pengetahuan ada-

lah aspek yang paling sulit dari keterampilan

literasi digital siswa, dan pencarian internet

adalah aspek yang paling mudah. 

"Dari 193 siswa SMA ada perbedaan yang

signifikan antara keterampilan literasi digital

siswa kelas X dan kelas XI. Dengan kata lain,

keterampilan literasi digital juga dipengaruhi

oleh level pendidikan. Belum lagi jika diban-

dingkan dengan tingkat pendidikan yang lebih

rendah (SMP, SD, KB/TK) maka akan sulit

menerapkan pembelajaran online jika keter-

ampilan literasi digital siswa masih dalam kat-

egori rendah," urainya.

Penelitian membuktikan bahwa pembela-

jaran berbasis literasi digital masih sangat

dibutuhkan oleh siswa. Bagi guru, proses

pembelajaran harus selalu melibatkan pe-

rangkat digital. Karena pem-

belajaran dengan perangkat di-

gital dapat meningkatkan ke-

mampuan literasi digital siswa.

Bagi para pembuat kebijakan,

proses pembelajaran berbasis

literasi digital harus kembali

diintegrasikan dengan kuriku-

lum saat ini. 

"Tingkat keterampilan literasi

digital yang berbeda ini mem-

butuhkan materi pelajaran

yang berbeda di setiap tingkat

kurikulum. Sudah sebaiknya

memulai penerapan model pembelajaran

yang dikhususkan untuk meningkatkan ke-

mampuan literasi digital siswa," tegasnya.

Keterampilan literasi digital siswa dari ber-

bagai tingkatan menjadi tantangan tersendiri

bagi perguruan tinggi khususnya yang ber-

fokus pada prodi PGSD. Prodi PGSD harus

siap menyongsong pembelajaran era baru

yang serba digital. Menemukan berbagai ino-

vasi yang mampu mendukung luaran dan

siap beradaptasi mengembangkan pembela-

jaran digital di level sekolah dasar.

Prodi PGSD Universitas Alma Ata menjadi

salah satu prodi yang turut berpartisipasi dalam

menyediakan calon guru SD. "Pembelajaran

daring terus dilaksanakan dengan terlebih

dahulu memberi pelatihan kepada para dosen

dan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan di-

arahkan dalam menghasilkan model dan mo-

dul pembelajaran berbasis online. Harapannya

dengan membiasakan pembelajaran dan

pelatihan online dapat meningkatkan kete-

rampilan literasi digital siswa, sehingga siap

untuk hidup di kebiasan baru ataupun peruba-

han besar yang mungkin terjadi di masa yang

akan datang," tutupnya. (Aje)-f

KR-Istimewa

Riki Perdana MPd


